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Budyanto Theodora Rugikan
~ Negara Rp1,17 Miliar

PALU, MERCUSUAR - Bud- yanto Theodora
terdakwa kasus dugaan korupsi recovery Poso
tahun 2006 item percetakan sawah baru dan
pengadaan bibit kakao, merugikan keuangan .
negara sebesar Rp1.170.578.780,47.

Hal itu terungkap dalam
sidang perdana di Pengadilan
Tipikor Palu yang dipimpin
ketua majelis hakim, Elfian,
dengan agenda pembacaan
dakwaan JPU, Selasa (3/1).

Dakwaan JPU yang dibaca
bergantian Aryati, Baso dan
Darwis dikatakan, item cetak
sawah baru yang alokasi
anggarannya Rp820.434.000,
terdakwa merupakan pelksana
pekerjaan dengan mengguna-

kan CV Alima Jaya milik H

sawat
ngkat

pang yang menggunakan
angkutan laut mehlui pelabuhan
diusahakan di Sulteng pada
bulan November 2011 sebesar
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Abullah Himran. Dimana lokasi
cetak sawah baru itu, di Desa
Pancasila seluas 125 hektare
dan Desa Lape seluas 50 hek-
tare, dengan kegiatan pekerjaan

pembersihan (land clearing)

dan pekerjaan perataan tanah
(land laveling).

Namun oleh terdakwa ke-
giatan cetak sawah baru di Desa

Pancasila dan Desa Lape, tidak |

dilaksanakan sesuai kontrak.
Bahkan sebagian besar kegiatan
tidak dikerjakan, seperti kons-
truksi percetakan sawah baru di
Desa Lape. Berdasarkan hasil
audit Badan Pemeriksa
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) nomor: SR-2064/
PW19/5/2010 tanggal 23
Agustus 2010, item cetak sawah
baru merugikan keuangan
negara Rp709.004.145,82.
Sementara itu, untuk kegiatan
pengadaan bibit kakao 200.000

-batang dengan alokasi anggaran

Rp599 juta,-terdakwa merupa-
kan rekanan. Hanya saja, pe-
ngadaan yang dialihkan terdak-
wa kepada CV Agrofakh, milik
Ir Baderuddin Manta, juga tidak

sesuai ketentuan.

Pasalnya, bibit kakao yang
sesuai ketentuan dan lulus ser-
tifikasi berdasarkan Sertifikat

Mutu Benih Kebun Bibit nomor:
526.19.1.2008 tertanggal 16
Januari 2007 hanya 43.538
batang. Sementara bibit kakao
sejumlah 156.462 batang tidak
sesuai ketentuan. Berdasarkan
hasil audit BPKP Sulteng, keru-
gian negara dalam pengadaan
200.000 bibit kakao sebesar

Kasus Sandal Jepit'

Rp461.574. 634 65.

Mendengar dakwaan JPU,
terdakwa mellui penasehat hu-
kum akan mengajukan eksepsi
(keberatan atas dakwaan JPU).
“Sidang ditunda hingga Selasa
(10/1) mendatang, dengan
agenda eksepsi okeh terdakwa,”
tutup Elfian. ack

Seto Mulyadi Damplngl AAL

PALU, MERCUSUAR - Hari ini
(Rabu, 4/1) sidang pencurian
sandal digelar di PN Palu. Ren-
cananya, terdakwa AAL (15)
akan didampingi langsung oleh
Dewan Pembina Komnas Per-
lindungan Anak Seto Mulyadi.

Ketua Komnas Perlindungan
Anak Sulteng, H Sofyan Farid
Lembah mengatakan, kedatang-
an Kak Seto ke Kota Palu untuk
memberikan semangat kepada
AAL dan mengharapkan agar
persidangan besok berbuah ma-

nis bagi AAL. Apalagi, kata Sof-

yan, Pemprov Sulteng baru
mensahkan Raperda Perlindu-
ngan Anak dan Raperda Pence-
gahan dan Penanganan Perda-

gangan Anak untuk menjadi
sebuah Perda. ‘
“Insya Allah untuk memberi

“dukungan kepada AAL, Kak Seto

Mulyadi akan mendampingi

AAL besok (hari ini),” tutur

Sofyan.

Dia menambahkan, sudah
selyaknya upaya-upaya perlin-
dungan anak di Sulteng jauh
lebih maju dari daerah kin.

“Beliau (Kak Seto) juga akan
bertatap muka dengan gubernur
dan unsur muspida,” singkat dia.

Hari ini puls, sambung Sofyan,
pihaknya dan sejumlah ormas
lain akan mendatangi PN Palu
dan membawakan sandal yang
berhasil dikumpulkan. Sandal

Seto Mulyadi

itu akan diberikan kepada
hakim dan selanjutnya akan
diserahkan kepada Brlptu Rusdn

Harahap. cus. i










